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Kerana kasih karunia Tuhan yang menyelamatkan 
semua manusia sudah nyata. Dia mendidik kita 
supaya kita meninggalkan kefasikan dan keinginan-
keinginan duniawi dan supaya kita hidup bijaksana, 
adil dan beribadah di dalam dunia sekarang ini dengan 
menantikan penggenapan pengharapan kita yang 
penuh bahagia dan penyataan kemuliaan Tuhan yang 
Mahabesar dan Juruselamat kita Yesus Kristus ...

Titus 2:11-13 

www.heraldmalaysia.com

KUALA LUMPUR: Para Uskup/
Agung seluruh Malaysia 

merayakan Misa Kudus pembukaan 
Tahun Jubli bertema, “Penziarah 
Harapan” di Keuskupan/Agung 
masing-masing pada Disember 29, 
2024. Di Vatikan, Sri Paus Fransiskus 
telah melancarkan Tahun Jubli 
2025 dengan membuka Pintu Suci 
di Basilika Sto Petrus pada malam 
menjelang Natal, Disember 24, 2024 
lalu.

Berikut merupakan laporan singkat ten-
tang Misa Kudus pembukaan Tahun Jubli 
peringkat nasional disembilan Keuskupan/
Agung di Malaysia.

Semenanjung Malaysia
Di Keuskupan Agung Kuala Lumpur, 
Uskup Metropolitan Julian Leow meras-
mikan Tahun Jubli di Katedral St John the 
Evangelist bersama Nunsio Apostolik ke 
Malaysia, Uskup Agung Wojciech Załuski 
dan beberapa orang paderi Keuskupan. 

Upacara bermula di pintu masuk katedral 
dengan Ritus Pengenalan dan petikan 
pewartaan dari Dekri Sri Paus tentang 
Tahun Jubli 2025. 

Dalam homilinya, Uskup Agung Julian 
berbicara tentang tema Tahun Jubli, “Pen-

ziarah Harapan”. Katanya, Tahun Jubli ada-
lah masa untuk berlabuh dalam penghara-
pan dan dalam Kristus. 

“Jangan lupa inti iman kita iaitu 
kelahiran, kehidupan, kema-
tian dan kebangkitan Yesus 
Kristus. Kristus tidak ting-
gal di dalam kubur ketika 
Dia mati. Sebaliknya, 
Dia mengalahkan maut 
dan dosa, dan kita yang 
percaya kepada-Nya 
akan beroleh hidup yang 
kekal. Ini harapan kita.” 
Kata Uskup Agung Julian.

Merujuk kepada logo            
Tahun Jubli, prelatus itu berkata 
bahawa empat imej orang yang menyen-
tuh bahu satu sama lain menuju ke salib 
yang mempunyai sauh di kakinya, melam-
bangkan persekutuan antara satu sama lain 
dan kepentingan berlabuh dalam Kristus. 

Keuskupan Agung Kuala Lumpur telah 
mengumumkan lima tempat ziarah iaitu 
Katedral St John the Evangelist, Gereja Je-
sus Caritas, Kepong; Gereja St Francis of 
Assisi, Cheras; Gereja St Thomas, Kuantan 
dan Gereja Immaculate Conception, Port 
Dickson.

Uskup Agung Julian mengatakan bahawa 
ziarah mengingatkan kita bahawa hidup 
adalah sebuah perjalanan hidup. 

“Gunakan masa rahmat ini untuk meli-
hat dan berziarah ke tapak-tapak ziarah. 
Berziarah bukan sekadar melawat tetapi 

kita perlu bersiap sedia untuk mer-
ayakan Ekaristi dan melakukan 

Sakramen Pengakuan semasa 
berziarah.” 

Di Keuskupan Melaka 
Johor, Uskup Bernard 
Paul bersama para pa-
deri dan lebih 800 umat, 
meraikan Misa Kudus 
pembukaan Tahun Jubli 

di Katedral Hati Kudus 
Yesus, Johor Bahru. 
Pelancaran ini dimulakan 

dengan Adorasi kepada Sakramen 
Mahakudus. Kemudian, dari kawasan 

tempat letak kereta di luar bangunan 
katedral, perarakan dimulakan dengan 
didahalui tiga Salib diikat bersama. 

Tiga Salib itu mewakili tiga pusat ziarah 
Keuskupan Melaka Johor sepanjang Tahun 
Jubli 2025 iaitu Katedral Hati Kudus, JB, 
Gereja St Louis, Kluang dan Gereja St 
Mary, Ayer Salak, Melaka. 

 Uskup Bernard dalam homilinya menya-
takan, “Kita dipanggil untuk menjadi penzi-
arah, keluarga penziarah, paroki penziarah 
dan penziarah harapan.”

Prelatus itu menyeru umat agar kembali 
kepada siapa kita… kembali menjadi 

penziarah. Melakukan ziarah adalah 
satu cara untuk bertemu Tuhan. Ziarah 
menunjukkan kepada kita bagaimana 
bertahan di tengah-tengah penderitaan dan 
kesukaran Yesus juga seorang penziarah 
— datang dari syurga, menjadi jalan dan 
membawa orang lain kepada Tuhan.

Kepada para klerus, Uskup Bernard 
menggesa mereka untuk menjadi paderi 
penziarah, sebagai penuntun para penziarah 
untuk berjalan menuju Tuhan setiap hari. 

“Tuhan bergantung kepada kita untuk 
menemani, membimbing dan membina 
Umat  Harapan. Para klerus, anda ditahbis 
untuk menunjukkan kehadiran Tuhan di 
tengah-tengah kita,” kata Uskup Bernard 
Paul.

Kemudian, para perwakilan dari tiga pu-
sat ziarah, diberikan lilin dan salib Jubli. 
Salib Jubli itu kemudiannya diletakkan 
berdekatan altar sepanjang Tahun Jubli un-
tuk upacara penghormatan.

Di Keuskupan Pulau Pinang, Kardinal 
Sebastian Francis, memimpin Misa 
Pembukaan untuk Tahun Jubli Harapan 
2025 di Katedral Roh Kudus, Pulau Pinang. 
Sambutan itu dimulakan dengan upacara 
pembukaan, yang menampilkan tiupan 
shofar dan perarakan sepanduk dari semua 
paroki di bawah naungan keuskupan Pulau 
Pinang.
l Laporan seterusnya di muka surat BM8 

Para Uskup Malaysia 
lancar Tahun Jubli 2025 

Keuskupan/Agung Malaysia merayakan Misa Kudus pembukaan Tahun Jubli 2025. Gambar dari kiri ke kanan : Misa pembukaan Tahun Jubli di Katedral St John, Kuala Lumpur; 
Katedral Sacred Heart Kota Kinabalu dan Katedral St Joseph Kuching. 
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Pada hari Minggu ini, kita merayakan 
Yesus yang dibaptis. Dan pada kesem-

patan pembaptisan-Nya, Yesus telah 
diakui oleh Tuhan sebagai Putera-Nya. 

Yesus yang dibaptis inilah yang diutus 
Tuhan bagi  menyelamatkan umat 
manusia. 

Menurut Injil Lukas, Yohanes membap-
tis dengan air, malah Yohanes juga mene-
gaskan hal ini bahawa Yesus membaptis 
“dengan Roh Kudus dan dengan api” (Luk 
3:16). 

Seperti yang dikisahkan oleh penginjil 
Lukas dalam Kisah Rasul, semasa Gereja 
Perdana atau umat Kristian pertama ber-
himpun dan berdoa, api digambarkan 
sebagai pencurahan Roh pada peristiwa 
Pentakosta (Kis 2:1-4). 

Roh dan api secara simbolik dilihat seba-
gai proses pembersihan dan permurnian 
hati manusia.

Dan pada waktu Yesus dibaptis, 
terdengarlah suara dari langit: “Engkaulah 
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku 
berkenan!” (Luk 3:22). 

Dalam kata-kata itu terungkaplah 
pernyataan yang sangat sederhana tetapi 
mulia bahawa, Yesus sebagai “orang dari 
Nasaret itu”, adalah ungkapan kasih Tuhan 

kepada Israel baharu, umat-Nya yang 
sebenarnya. 

Kasih Tuhan diungkapkan kepada umat 
m a n u s i a ,  ke p a d a  k i t a ,  d e n g a n 
membiarkan diri-Nya dibaptis di sungai 
Yordan seperti kita, manusia biasa. 

Dengan demikian Dia ingin menunjuk-
kan, bahawa Dia sungguh rela menerima 
keadaan kita sebagai manusia seutuhnya. 
Lahir di Betlehem, dibaptis di sungai 
Yordan merupakan pengakuan-Nya seba-
gai manusia lemah. 

Di Yordan, Yesus menerima pengakuan 
sebagai Putera Tuhan dan perutusan-Nya, 
dan di kayu salib, Dia telah melunaskan 
perutusan-Nya! 

Dengan menerima pembaptisan dari 
Yohanes Pembaptis di Yordan, Yesus 
menyamakan diri seutuhnya (kecuali 
dalam hal dosa) dengan manusia, yang 
harus diselamatkan-Nya!

Itulah pelaksanaan kenabian yang 
sempurna! Lalu, kita diundang dan diutus 
Tuhan untuk melaksanakan tugas 
panggilan kenabian Gereja! 

Apa erti pembaptisan kita? Dalam pem-
baptisan, kita dikuburkan bersama Kristus 
dalam pembaptisan dan dalam kebangki-
tan-Nya kita menerima anugerah kehidu-

pan baru yang meruntuhkan tembok 
kematian, menjadikannya jalan menuju 
kekekalan. 

Berkat pembaptisan itu, kita menerima 
hidup Gereja dan harus memelihara dan 
menghayatinya dengan iman. 

Apakah sebenarnya hidup Gereja atas 
dasar iman? Iman bererti, seperti Yesus 
sendiri, selalu prihatin terhadap orang 
lain. 

Iman sejati adalah suatu tanggungjawab 
umum, bukan tanggung jawab persendi-
rian atau “private”. 

Pembaptisan ialah panggilan untuk ikut 
melaksanakan tugas kenabian! Pada 
dasarnya panggilan tugas kenabian bererti 
kesediaan untuk berkorban!

Pada Pesta Hari Raya Pembaptisan Yesus 
ini kita diundang untuk meninjau kembali 
dan merenungkan “apakah sebenarnya 
erti pembaptisan bagiku?” 

 “Apakah hidupku sebagai orang yang 
sudah dibaptis, selalu menjiwai, dibimbing 
dan menghayati semangat Yesus?” 

“Apakah hidup dan pekerjaanku mengi-
kut penghayatan tugas kenabian? Sebagai 
orang yang dibaptis, apakah yang dapat 
aku lakukan sekarang ini, untuk keluarga, 
dalam lapangan kerja, untuk Gereja dan 

masyarakat sekarang ini?” 
Semoga Pesta Pembaptisan Yesus ini, 

mengingatkan kita bahawa Yesus ialah 
Mesias dan Putera terkasih Bapa serta 
membaptis umat manusia dengan Roh 
Kudus. 

Bapa Gereja, seperti Sto Gregorius dari 
Nisa, memberikan penjelasan mengapa 
Tuhan Yesus itu dibaptis seperti manusia. 

Dalam homilinya tentang pembaptisan 
Kristus, Sto Gregorius menegaskan bahwa 
tindakan Kristus merupakan suatu ajakan, 
suatu contoh bagi manusia agar manusia 
menyucikan dirinya dari dosa dan 
kejahatan. 

Oleh sebab itu, pembaptisan itu adalah 
bentuk pemurnian dari dosa, pengampu-
nan akan pelanggaran tindakan buruk 
yang dilakukan oleh manusia, dan suatu 
bentuk pembaharuan bagi semua manu-
sia. Msgr F.X. Hadisumarta O.Carm.

Pembaptisan: Kehidupan diubah bukan berakhir PESTA 
PEMBAPTISAN

TUHAN (C) 
YESAYA 40:1-5.9-11
 TITUS 2:11-14;3:4-7 
LUKAS 3:15-16.21-22

Bagaimana Roh Kudus bekerja? 
Penyair Amerika, Robert Frost, pernah 

menulis bahawa ada suatu pem-
bawaan dalam diri kita yang membenci 
sesuatu yang memisahkan. 

Penganut Katolik juga mempunyai 
sesuatu yang tidak dapat dihapuskan, 
yang mempunyai beberapa senarai 
wajib.  

Katekismus klasik kita mempunyai 
senarai untuk segala-galanya — sakra-
men, perintah, dosa maut, kebajikan 
utama, kebajikan kecil dan juga jenis 
malaikat. 

Terdapat dua senarai sedemikian 
untuk Roh Kudus, satu menyenaraikan 
hasil atau buah-buah Roh dan satu lagi 
menyenaraikan karunia. 

Karunia-karunia  bukan sekadar 
ciptaan kateketikal yang dicipta 
sewenang-wenangnya untuk tujuan 
pedagogi; kedua-duanya mempunyai 
asas alkitabiah yang kukuh.

Oleh itu, buah-buah Roh adalah ber-
dasarkan senarai kebajikan yang Paulus 
(Galatia 5:22-23) gambarkan sebagai da-
tang daripada Roh. 

Katekismus kita menyenaraikan 12 
daripadanya: kasih, sukacita, damai se-
jahtera, kesabaran, kebaikan, keelokan, 
kemurahan hati, kelemahlembutan, kes-
etiaan, kesopanan, penguasaan diri, dan 
kesucian.

Karunia daripada Roh adalah ber-
dasarkan dua senarai alkitabiah; yang 
pertama diberikan oleh nabi Yesaya 
(11:2) dan yang kedua dinyatakan oleh 
Paulus dalam 1 Korintus (12:4-11). 

Katekismus kita, sama ada yang lama 
mahupun yang baru, meringkaskan 
karunia-karunia ini dalam tujuh senarai: 
kebijaksanaan, pemahaman, nasihat, ke-
tabahan, pengetahuan, kesalehan dan 
ketakutan akan Tuhan. 

Bagi memahami apakah karunia-
karunia ini dan apa yang sebenarnya 
kebaikan yang dibawa kepada kita, 
adalah perlu untuk meletakkannya 
terlebih dahulu dalam sumber utamanya 
iaitu Tritunggal.

Bagaimanakah Roh Kudus bekerja 
dalam Tritunggal dan bagaimanakah 
karunia Roh mengalir daripadanya? 

Ia mungkin kelihatan sukar untuk 
digambarkan tanpa bantuan daripada 
wahyu Ilahi dan analogi manusia.

Roh Kudus secara klasik telah ditakrif-
kan dalam teologi sebagai “kasih antara 
Bapa dan Anak.” 

Ini bukan sekadar formula abstrak 
tetapi frasa yang cuba untuk menya-
takan, walau bagaimanapun tidak men-
cukupi, apa yang terhasil di mana-mana, 
di sini atau di syurga, apabila terdapat 
aliran timbal balik cinta yang tulen. 
l Maka, hanya dalam aliran normal 
cinta manusia, kita dapat melihat dina-
mik berikut: Kerana mengasihi dan rasa 
syukur, seseorang memberikan hadiah 
kepada orang lain.

l Hadiah itu membantu menyem-
arakkan cinta dan rasa terima kasih 
kepada orang lain yang kemudiannya, 
dalam rasa syukur, membalasnya. 
l Balasan ini menimbulkan rasa cinta 
dan rasa terima kasih yang lebih men-
dalam pada diri si pemberi yang kini 
boleh memberi dengan cara yang lebih 
mendalam kepada yang lain.
l Ini seterusnya mencetuskan rasa 
cinta dan rasa terima kasih yang lebih 
mendalam kepada si penerima yang 
kemudiannya dapat membalas dengan 
lebih sungguh,  dalam kasih sayang dan 
rasa terima kasih kepada pemberi. 
l Semasa dinamik ini berfungsi, 
tenaga, semangat, usaha ketara 
tertentu, semangat, mula membina 
yang menularkan kebaikan segala 
sesuatu yang bersentuhan dengannya, 

menariknya ke dalam tenaga 
kegembiraannya sendiri.
Dengan cara analogi, kita lihat pula 

bagaimana Tritunggal berfungsi dan 
bagaimana Roh Kudus dijana. Ia dapat 
digambarkan seperti berikut:  
l Tuhan, Bapa, sumber segala-galanya, 
sentiasa mencipta kehidupan dan mem-
berikannya dengan kasih kepada Anak. 
l Putera dengan penuh kasih men-
erima kehidupan itu dan, dalam rasa sy-
ukur, memberikannya kembali kepada 
Bapa. 
l Ini membolehkan Bapa memberi-
kan kehidupan itu kembali dengan cara 
yang lebih mendalam. 
l Putera kemudian dapat bertindak 
balas dengan lebih mendalam kepada 
Bapa.
l Apabila aliran timbal balik cinta dan 
kesyukuran ini semakin mendalam dan 
bertambah kuat, tenaga, api, kekuatan  
dapat dirasai, seseorang, Roh Kudus, 
dilahirkan dan kekuatan itu menular-
kan segala sesuatu di sekelilingnya, 
menariknya ke dalam amal yang dapat 
dirasakan, kegembiraan, kedamaian, 
kesabaran, kebaikan, kelembutan, ke-
setiaan dan kesucian.
l Suasana itu, seterusnya, mempen-
garuhi persepsi. (“Cinta adalah mata,” 
seperti yang dikatakan oleh Hugo dari 
St. Victor.) Karunia Roh mengalir dari 
buahnya: Apabila hati dan fikiran se-
seorang diwarnai oleh cinta, kegem-
biraan, kedamaian, kesabaran, kea-
gungan, kelembutan, kesetiaan dan 
kesucian (berbanding dengan kemara-
han, kepahitan, ketakutan dan nafsu) 
seseorang juga akan memahami sesua-
tu dan bertindak balas terhadapnya 
daripada kebijaksanaan, pemahaman, 
nasihat, ketabahan, pengetahuan, ke-
takwaan dan ketakutan yang berbeza 
kepada Tuhan.
Penerangan ini tidak sempurna tetapi 

kita mendapat idea, bagaimana Roh 
Kudus itu bekerja! Hakcipta Terpelihara 
1998-2025@Fr Ron Rolheiser  

Roh Kudus menularkan kegembiraan, kedamaian, kesabaran, 
kebaikan, kelembutan, kesetiaan dan kesucian.
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KUCHING: Sebelum Tahun 2024 
berakhir, seramai 102 peserta telah 
menamatkan Kursus Latihan Sya-
faat Kenabian yang telah diada-
kan di Keuskupan Agung Kuching  
dengan tema: “Kamu tidak memilih 
Aku, tetapi Akulah yang memilih 
kamu” (Yohanes 15:16). 

Acara itu dianjurkan oleh 
Pasukan Pembaharuan Karismatik 
Archdiocesan (ACRT) Keuskupan 
Agung Kuching dan diadakan di 
ACCPC Katedral St Joseph. Selain 
peserta dari Sarawak, terdapat 
juga peserta dari Sabah dan Kuala 
Lumpur. 

Jurulatih bagi program itu ialah 
Chevalier Cyril John yang dilantik 
CHARIS International Service of 
Communion. Chevalier juga adalah 
Penyelaras Komisi Syafaat CHAR-
IS, dan telah mengembara ke selu-
ruh dunia untuk melatih wira-wira 
doa sebagai Pendoa Syafaat Kena-
bian.

Sepanjang program selama lima 
hari itu, ia dimulakan dengan “Ro-
sari Syafaat”, Pujian dan Penyem-

bahan dan Misa Kudus. Para pe-
serta juga dapat mengikuti Adorasi, 
Sakramen Pengakuan, pelayanan 
dan pembaptisan Roh Kudus.

Latihan yang diberikan merang-
kumi topik seperti: Empat Peranan 
Pendoa Syafaat, Pendoa  Syafaat 
yang Bertaubat, Perantaraan Nabi, 
Karisma – Alat untuk Pendoa Sya-
faat yang Berkesan, Pendoa Syafaat 

dan Peperangan Rohani, Pendoa 
Syafaat dan Misi Perantaraan dan 
Misi. Latihan diakhiri dengan nasi-
hat terakhir dengan tema: “Tinggal-
lah di dalam Aku” (Yohanes 15:4), 
dan penugasan para pemberi sya-
faat kenabian.

Dalam ceramahnya, Chevalier 
menegaskan bahawa doa syafaat 
adalah keperluan menyeluruh untuk 

semua pelayanan dalam Gereja. 
Malah, ia membentuk asas ke-

pada semua kementerian Gereja. 
Empat bengkel amali telah dijalan-
kan di mana para peserta belajar 
mengaplikasikan apa yang telah 
diajar. 

Para pendoa syafaat juga di-
hantar ke pelbagai lokasi seperti 
sekolah, universiti, agensi-agensi 

kerajaan — dewan perundangan, 
mahkamah, balai polis, lembaga 
hasil dalam negeri, lembaga utiliti, 
agensi anti-narkotik dan hospital. 

Mereka tidak memasuki premis 
institusi ini, tetapi secara diam-
diam berkumpul atau meletakkan 
kereta mereka di sekitar institusi 
ini. Mereka berdoa, mencari wahyu 
dan kehendak Tuhan untuk institusi 
tersebut lalu berdoa syafaat yang 
sewajarnya.

Salah satu acara kemuncak dalam 
latihan pendoa syafaat kenabian 
ialah Perarakan Doa Yeriko. 

Menurut Yosua 6:1–27, tembok 
Yerikho runtuh setelah orang Israel 
mengelilingi tembok kota sekali 
sehari selama enam hari, dan pada 
hari ketujuh, para imam meniup 
sangkakala manakala umat ber-
sorak. Setelah penghujung hari 
ketujuh, tembok Yerikho  telah run-
tuh.

Perarakan Doa Yerikho telah di-
adakan secara tertutup di Dewan 
Besar ACCPC di bawah bimbingan 
Chevalier Cyril John.

102 peserta sertai kursus pendoa syafaat kenabian

Caritas Malaysia umum 
Ahli Lembaga Baharu

JOHOR BAHRU: Presiden Caritas Malay-
sia, Uskup Bernard Paul dengan sukacit-
anya mengumumkan pelantikan Ahli Lem-
baga Caritas Malaysia baharu, yang telah 
memulakan khidmat mereka untuk tempoh 
dua tahun berkuat kuasa Januari 1, 2025. 

Pengumuman itu diterbitkan pada Disem-
ber 30, 2024. Uskup Bernard menyatakan 
pembaharuan kepimpinan dalam Caritas 
Malaysia menandakan detik penting dalam 
perjalanan kolektif Caritas Malaysia demi 
memajukan misi sosial Gereja di Malaysia, 
berakar pada nilai kasih sayang, belas kasi-
han dan keadilan.

Uskup Bernard mengungkapkan setinggi-
tinggi penghargaan kepada para mantan 

Ahli Lembaga Pengarah atas sumbangan, 
pelayanan dan kebijaksanaan sepanjang 
tempoh mereka memegang jawatan. 

Uskup Bernard menulis bahawa, “Usaha 
mereka telah memainkan peranan penting 
dalam memupuk sebuah Gereja yang ber-
jalan bersama orang miskin, mengangkat 
martabat mereka yang terabai dan berusaha 
untuk mengubah masyarakat dalam seman-

gat Injil.”
Berikut merupakan Ahli Lembaga Caritas 

Malaysia terbaharu: 
•	 Sdri Anne Lasimbang
•	 Dr. Francis Loh
•	 Fr. Alvin Ng
•	 Sdri Joyce Wong
•	 Sdra Joachim Xavier
•	 Sdri Sarah Chou
Individu-individu ini mempunyai banyak 

pengalaman, kepakaran dan semangat. 
Dengan perspektif yang segar dan tenaga 

yang diperbaharui, Ahli Lembaga Baharu 
Caritas Malaysia ini komited untuk mem-
perkukuh kerjasama, program dan segera 
bertindak balas terhadap cabaran yang mun-

cul khususnya dalam isu perubahan iklim, 
migrasi dan golongan miskin. Meneruskan 
langkah ke hadapan, Caritas Malaysia kekal 
teguh dalam misinya untuk menyahut pang-
gilan Injil iaitu mengasihi dan melayani.

Uskup Bernard menjemput umat beriman 
dan kolaborator mendoakan Ahli Lembaga 
Pengarah yang baharu, demi meneruskan 
perjalanan bersama Caritas Malaysia dalam 
misi harapan dan perpaduan.

Caritas Malaysia, sekali lagi mengu-
capkan terima kasih kepada mantan Ahli 
Lembaga Pengarah atas sumbangan mereka 
yang tidak ternilai dan mengalu-alukan Ahli 
Lembaga Pengarah baharu, untuk memikul 
tanggungjawab suci ini.

CHERAS: Komiti Pembangunan 
Manusia Gereja St Francis 
of Assisi (SFA) membawa 
kegembiraan dalam kalangan 

komuniti Orang Asli melalui 
Misi Krismas 2024 di Kg Belihoi, 
Mantin, Negeri Sembilan. 

Acara yang bertujuan untuk 

menyebarkan sukacita dan hara-
pan Krismas kepada masyarakat 
Orang Asli tersebut, diisi dengan 
aktiviti bermakna, mengakrab-
kan persaudaraan dan perpaduan. 

Majlis itu dimulakan den-
gan Misa yang dipimpin oleh 
Fr Christopher Soosaipillai. Fr 
Chris  mengingatkan hadirin ten-
tang intipati sebenar Krismas — 
kelahiran Yesus Kristus — dan 
panggilan untuk berkongsi kasih 
Tuhan dengan orang lain. 

Selepas Misa, komuniti Orang 
Asli, bersama-sama sukarelawan 
Gereja, mengambil bahagian 
dalam pelbagai aktiviti permain-
an kanak-kanak dan nyanyian 
kumpulan belia SFA telah me-
meriahkan suasana. 

Majlis itu diakhiri dengan 
doa penutup. Sukarelawan 
dan komuniti Orang Asli 
kemudiannya sama-sama 
membersihkan tempat.

Membawa Khabar Gembira 
untuk komuniti Orang Asli

KENINGAU: Demi mengekalkan 
tradisi meraikan sesebuah per-
ayaan secara berkomuniti, 
sekali lagi Keuskupan Ken-
ingau mengadakan Rumah 
Terbuka Keuskupan Keningau 
pada Disember 30, 2024 di 
dewan yang baharu diberkati 
iaitu Dewan Kalansanan (De-
wan Harapan), yang terletak di 
Pusat Ziarah Keluarga Kudus, 
Nulu Sosopon (PZKKNS). 

Sehari sebelum itu, Keusku-

pan Keningau juga melancar-
kan Tahun Jubli 2025 bertema 
“Penziarah Harapan” di PZK-
KNS. 

Turut hadir dalam majlis ini 
ialah perwakilan dari paroki-
paroki di bawah naungan 
Keuskupan Keningau, para 
religius dan beberapa orang 
paderi dari Indonesia yang 
membantu pelayanan Misa Ku-
dus sepanjang musim Natal di 
Keningau. Juanis Markus 

Keuskupan Keningau kekalkan 
tradisi rumah terbuka Krismas
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Teka siapa saya? 

Saya tinggal di 
padang gurun

Selalu memakai pakaian 
yang dibuat dari 

bulu domba. 
Siapakah saya?

Jawapan: 

___________________

Saya 
merupakan 
salah seorang 
penulis 
Injil dan juga 
menulis kitab 
Wahyu.
Siapakah 
saya?
Jawapan:

-------------

Saya dilahirkan di 
sebuah perkampungan 
di Itali. Saya seorang 
pendidik dan juga 
paderi. Saya sangat 
suka melayani kaum 
muda sehingga 
Gereja mengangkat 
saya sebagai Santo 
Pelindung Kaum Muda.
Siapakah saya?
Jawapan: ___________ Jawapan: A- Yohanes Pembaptis 

B-Yohanes Penginjil   C-Sto Yohanes 
Bosco

Hello adik-adik,
Apa khabar? Adik-adik 

pasti tahu bahawa ada 
banyak barangan misalnya 
permainan, gajet telefon 
dan kegunaan harian 
adalah barangan ‘palsu’. 
Maksudnya barangan itu 
menyerupai jenama asal 
tetapi menggunakan alat-
alat yang lebih murah. 
Contohnya seorang 

kanak-kanak kelihatan 
bergaya kerana memakai 
pakaian mahal tetapi 
pakaian itu sebenarnya 
tiruan.
Adik-adik, pada hari 

ini, kita merayakan Pesta 
Pembaptisan Tuhan. 
Mengapa kita merayakan 
pesta ini? Ini adalah 

kerana ia menandakan 
permulaan misi Yesus 
untuk menyelamatkan dan 
membawa umat manusia 
kembali kepada Bapa di 
syurga. 
Pesta Pembaptisan Tuhan 

juga adalah bukti unggul 
bahawa Yesus bukan nabi 
palsu tetapi adalah Putera 
Tunggal Tuhan. 
Selepas dibaptis, ramai 

orang yang menyaksikan 
burung merpati atau Roh 
Kudus turun ke atas kepala 
Yesus dan suara Tuhan dari 
syurga bergema “Engkaulah 
Anak-Ku yang Kukasihi dan 
dengan-Mu Aku berkenan” 
(Lukas 3:22). 

Salam sayang
Antie Melly

Pada gambar di atas, ikut anak panah 
untuk menulis urutan ayat yang betul 
bagi membaca firman Tuhan. 

Isikan tempat 
kosong dengan 

memilih 
jawapan yang 

sesuai. 
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TELUPID: Seramai 88 orang belia dari 
Gereja di bawah naungan St Martin, 
telah berhimpun sebelum tahun 2024 
berakhir untuk program belia yang me-
nekankan tema "Harapan".

Program dimulakan dengan sesi pen-
daftaran, diikuti dengan upacara Pen-
takhtaan Alkitab, doa pembukaan dan 
menyanyikan lagu-lagu pujian dalam 
sesi “Time of Life”.

Sesi pertama, “Lari Menuju Harapan” 
yang disampaikan oleh Sdri Elsa, men-
dorong belia mengenal pasti cabaran 
hidup sambil menemui harapan yang 
berkat iman kepada Tuhan. 

Aktiviti ini melibatkan perkongsian 
iman dalam kumpulan menghasilkan 
kad visi yang menyatakan harapan 
mereka.

Seterusnya, dalam sesi “Harapan 
Seorang Penziarah Kehidupan” yang 
dikendalikan oleh Sdra Beller mengajak 
belia untuk memahami bahawa 
cabaran hidup dapat membawa kepada 
pertumbuhan rohani dan harapan. 

Dalam aktiviti ini, para belia bergerak 
dalam kumpulan dengan mengangkat 
beban ke beberapa stesen, berhadapan 
dengan halangan yang mencerminkan 
cabaran kehidupan sambil merenung 
soalan “Di mana saya menemui Tuhan 
dalam masa-masa sukar?”

Kemudian, aktiviti “RM1.50” mem-
berikan peluang kepada peserta untuk 
beradaptasi dengan suasana baharu, 

berkolaborasi, dan berkongsi sukacita. 
Dalam sesi ini, setiap peserta mem-

punyai nilai tertentu (Lelaki RM1, Per-
empuan RM0.50) dan perlu memben-
tuk kumpulan berdasarkan jumlah nilai 
yang diperlukan. Aktiviti ini menekan-
kan kepentingan kerjasama dan empati 
dalam situasi kehidupan.

Sesi terakhir, “Misi Harapan” disam-
paikan oleh Sdri Vyellynda menegaskan 

bahawa harapan bukan hanya untuk 
diri sendiri tetapi perlu dikongsi dengan 
orang lain. Peserta kemudiannya diminta 
menulis doa atau harapan kepada rakan 
kumpulan dan mengambil masa untuk 
merenungkan doa-doa yang dikongsi 
oleh orang lain.

 Program ini diakhiri dengan sesi ber-
gambar, gotong-royong dan makan 
malam bersama. Clly Gulimit

TALLINN: “Tuhan memberi harapan dan makna 
dalam kehidupan kita,” ini adalah peringatan ikh-
las yang disampaikan oleh Sri Paus Fransiskus ke-
pada komuniti belia Taizé yang memulakan mesy-
uarat tahunan Eropah ke-47 baru-baru ini di ibu 
negara Estonia, Tallinn. Bapa Suci menyertai per-
ayaan tahunan itu dengan perutusan yang ditanda-
tangani oleh Setiausaha Negara Vatikan, Kardinal 
Pietro Parolin.

Dalam perutusannya, Sri Paus mengingatkan 
bahawa semasa Kunjungan Apostoliknya pada tahun 
2018 ke tiga negara Baltik: Estonia, Lithuania, dan 
Latvia, beliau bertemu dengan kaum muda di Gereja 
Lutheran Kaarli yang terletak di Tallinn sempena 
pertemuan ekumenikal dan menceritakan betapa 
indahnya pertemuan dalam kalangan orang yang 
percaya kepada Yesus Kristus.

“Kebersamaan dan berhimpun dalam semangat 
perkongsian dan persaudaraan sangat penting pada 
masa ini kerana dunia kita sedang mengalami ujian 
yang sukar. Banyak negara mengalami keganasan dan 
peperangan, ramai orang menjadi mangsa layanan 
tidak berperikemanusiaan, dan dilayan secara tidak 
adil serta berhadapan dengan bahaya ekologi.” 

Bapa Suci memuji kaum muda Taizé atas usaha  
mereka di Tallinn untuk “berharap terhadap semua 
harapan” yang juga adalah tajuk surat yang telah 
ditulis oleh Prior of Taizé untuk tahun 2025. 

“Seruan ini, selaras dengan tema Tahun Jubli 
Gereja sejagat Katolik yang akan menumpukan tema 
“Harapan” sepanjang tahun 2025,” ujar Sri Paus. 
Seruan ini juga ditujukan kepada anda dan komuniti 
anda,” kata Sri Paus Fransiskus. 

“Harapan,” kata Sri Paus Fransiskus, “mengatasi 

setiap keletihan, setiap krisis, dan setiap 
kebimbangan, memberikan kita motivasi yang 
kuat untuk bergerak ke hadapan, kerana ia adalah 
anugerah yang kita terima daripada Tuhan sendiri: 
Dia memberi makna kepada masa kita, menerangi 
jalan kita, dan menunjukkan kepada kita arah dan 
matlamat hidup.” 

Pada akhir ucapannya, Bapa Suci menyeru kaum 
muda komuniti Taize bahawa belia lain bergantung 
kepada mereka dan mereka diseru memperbaharui 
“kepercayaan yang diberikan oleh Gereja kepada 
anda,“ kerana “Gereja sejagat memerlukan anda un-
tuk mengumumkan berita baik tentang kasih Tuhan.” 

Sri Paus Fransiskus mengakhiri perutusannya den-
gan menyampaikan berkat apostoliknya kepada se-
mua ahli komuniti Taizé dan keluarga mereka.    Me-
dia Vatikan

Sri Paus ajak belia berani 
buat perubahan positif 

Belia berlari menuju Harapan 
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VATIKAN: Kebanyakan daripada 
13 misionari Katolik yang ter-
bunuh pada 2024 diserang se-
masa rompakan dan serangan 
sengaja yang disasarkan kepada 
pekerja Gereja, kata sebuah 
agensi Vatikan. 

Lapan orang paderi dan lima 
orang awam terbunuh tahun 
ini, kata Fides, agensi berita 
Pontifical Mission Societies 
dalam laporan tahunannya pada 
Disember 30, 2024. 

Enam terbunuh di Afrika, 
lima di Amerika Tengah dan 
dua terbunuh di Eropah. Tiada 
misionari Katolik terbunuh di Asia 
tahun ini.  Salah seorang yang 
terbunuh ialah Juan Antonio 
López, penyelaras pelayanan 
pastoral sosial di Keuskupan 
Trujillo, Honduras. 

“Dari 2000 hingga 2024, se-
jumlah 608 misionari dan peker-
ja pastoral terbunuh,” kata Fides.  
Kematian dua katekis di Burkina 
Faso merupakan sebahagian 
daripada keganasan anti-Kristian 
berterusan yang dicetuskan oleh 
pemberontak jihad di negara itu. 

Pada bulan April, katekis 
Edouard Zoetyenga Yougbare 

telah diculik dan dibunuh 
berhampiran Saatenga. Pada 
bulan September, di Congo timur 
yang dilanda keganasan, Edmond 
Bahati Monja, penyelaras Radio 
Maria/Goma, maut akibat 
diserang oleh puak militan. 

Friar Fransiskan, Juan Antonio 
Llorente meninggal dunia pada 
November selepas seorang lelaki 
bersenjatakan kayu dan botol 
kaca memecah masuk ke biara-

nya di Gilet, Sepanyol. Lelaki itu 
juga memukul beberapa orang 
biarawan lain. 

Juga pada bulan November, 
di Szczytno, Poland, seorang 
perompak memecah masuk ke 
dalam rumah paderi dengan 
bersenjatakan kapak. Dia me-
nyerang Fr Lech Lachowicz, 72, 
meninggal dunia pada hari beri-
kutnya akibat kecederaan di ba-
hagian kepala. Media Vatikan 

Berita ringkas
Gereja sejagat

Pembukaan Pintu Suci Sta Maria Major 
VATIKAN: Pintu Suci Basilika Sta 
Maria Major telah dibuka secara 
rasmi pada Januari 1, 2025.

Upacara itu telah dipimpin oleh 
Kardinal Rolandas Makrickas, 
uskup agung koajutor basilika 
Lithuania, yang dinaikkan ke 
pangkat kardinal dalam konsistori 
Sri Paus Fransiskus pada Disember 
2024. 

Dalam homilinya, Kardinal 
Makrickas menyampaikan 
kepentingan rohani Pintu Suci dan 
hubungannya yang mendalam 
dengan Perawan Maria, Bonda 
Tuhan. 

“Perjalanan kita bermula hari 
ini dengan bunyi loceng purba 
yang dikenali sebagai ‘The Lost 
One,’ dibunyikan daripada puncak 
Bukit Esquiline. 

Loceng ini telah membimbing 
ramai penziarah merentasi abad, 
menjadi cahaya harapan dan 
panggilan untuk berdoa. Media 
Vatikan 

TORAJA, Sulawesi, Indonesia: 
Kardinal Ingnatius Suharyo 
memberkati Gereja Sancta Familia 
di Toraja, Sulawesi Selatan, pada 
Disember 29, 2024, sebuah Gereja 
yang menampilkan altar yang 
bersepadu  ke dalam bukit kuartza 
berbatu. 

Terletak di Sapak Bayobayo, 
Sangalla, Wilayah  Tana Toraja, 
Gereja ini telah menarik 
perhatian kerana reka bentuk 
dan kepentingannya dalam 
masyarakat, lebih-lebih lagi ia 
diintegrasikan dengan landskap 
semula jadi.

2024, sejarah terburuk untuk kanak-kanak 

Uskup Agung Seoul, ratap nahas pesawat terhempas 

SEOUL: Uskup Agung Seoul Peter 
Chung Soon-taick melahirkan 
rasa dukacita dan mengucapkan 
takziah kepada mangsa nahas 
pesawat Jeju Air di Lapangan 
Terbang Antarabangsa Muan. 

Dalam mesej yang dikeluarkan 
pada Disember 31, 2024, prelatus 
itu berkata, “Saya merakamkan 

ucapan takziah kepada semua 
mereka yang kehilangan nyawa 
dalam nahas pesawat Lapangan 
Terbang Antarabangsa Muan. 

“Saya berdoa bersungguh-sung-
guh agar Tuhan akan memeluk 
jiwa mereka dan memberi kesele-
saan dan kekuatan kepada keluar-
ga mereka.” LiCASNEWS

Saudara mara para nahas pesawat Jeju Air Boeing 737-800 yang terhempas 
dan terbakar di Lapangan Terbang Antarabangsa Muan. 181 penumpang 
terbunuh kecuali dua orang pramugari, merupakan peristiwa terburuk di 
bumi Korea Selatan.

Januari: Hak Mendapat 
Pendidikan
Marilah kita berdoa untuk para 
pendatang, pelarian dan mereka 
yang terjejas oleh peperangan, 
agar hak mereka untuk men-
dapat pendidikan, yang adalah 
perlu untuk membina dunia 
yang lebih baik, akan sentiasa 
dihormati.

Febuari: Panggilan Hidup 
Imamat dan Religius
Marilah kita berdoa agar komu-
niti Gereja dapat membantu 
keinginan dan keraguan orang 
muda yang merasakan panggi-
lan untuk melayani misi Kristus 
dalam hidup imamat dan religius. 

Mac: Keluarga Dalam Krisis
Marilah kita berdoa agar kelu-
arga yang berpecah belah dapat 
menemui penawar untuk luka 
mereka melalui pengampunan, 
mencari semula karunia masing-
masing, walaupun dalam perbe-
zaan mereka.

April: Penggunaan Teknologi 
Baharu
Marilah kita berdoa agar peng-
gunaan teknologi baharu tidak 
akan menggantikan hubungan 
sesama manusia, menghormati 
maruah orang tersebut, dan 
akan membantu kita mengha-
dapi krisis zaman kita.

Mei: Bagi Situasi Pekerjaan 
Marilah kita berdoa agar mela-
lui pekerjaan, setiap orang da-
pat mencapai kepuasan, maru-
ah keluarga dapat dikekalkan 
dan kehidupan masyarakat se-
makin baik. 

Jun: Agar Dunia Dapat 
Berkembang Dalam Belas 
Kasihan.
Marilah kita berdoa agar 
setiap daripada kita mendapat 
penghiburan dalam hubun-
gan peribadi dengan Yesus, 
dan belajar dari Hati-Nya agar 
mempunyai belas kasihan ke-
pada dunia.

Julai: Untuk Pembentukan 
Dalam Pendalaman Kerasulan 
Marilah kita berdoa agar 
kita dapat belajar lagi untuk 
memahami, mengetahui cara 
memilih jalan kehidupan dan 
menolak segala sesuatu yang 
membawa kita menjauhi 
Kristus dan Injil.

Ogos: Untuk Kewujudan 
Bersama
Marilah kita berdoa agar 
masyarakat di mana kewu-
judan bersama kelihatan lebih 
sukar, agar tidak tunduk kepa-
da godaan  berkonfrontasi atas 
sebab etnik, politik, agama 
atau ideologi. 

September: Untuk Hubungan 
Kita Dengan Semua Ciptaan
Marilah kita berdoa agar, den-
gan ilham oleh Sto Fransiskus, 
kita dapat mengalami saling 
kebergantungan dengan semua 
makhluk yang dikasihi oleh Tu-
han dan layak dikasihi dan di-
hormati.

Oktober: Untuk Kerjasama 
Antara Tradisi Agama yang 
berbeza
Marilah kita berdoa agar penga-
nut tradisi agama yang berbeza 
dapat bekerjasama untuk mem-
pertahankan dan mempromo-
sikan keamanan, keadilan dan 
persaudaraan manusia.

November: Untuk Mencegah 
Bunuh Diri
Marilah kita berdoa agar mereka 
yang tergoda untuk membunuh 
diri, mendapat sokongan, pen-
jagaan dan kasih sayang yang 
mereka perlukan dalam komu-
niti mereka, dan terbuka kepada 
keindahan hidup.

Disember: Bagi Penganut Kris-
tian Dalam Kawasan Konflik
Marilah kita berdoa agar orang 
Kristian yang tinggal di kawasan 
peperangan atau konflik, teru-
tamanya di Timur Tengah, boleh 
menjadi benih keamanan, per-
damaian dan harapan.  CNA

ROMA: Jaringan Doa Seluruh Dunia Sri Paus telah mengeluar-
kan senarai intensi doa Bapa Suci tahun 2025. Setiap bulan, Sri 
Paus Fransiskus meminta umat Katolik di seluruh dunia untuk 
berdoa bagi intensi tertentu. Inisiatif ini disertakan dengan 
video yang menjelaskan mengapa Sri Paus memilih intensi 
tersebut.

Berikut merupakan intensi doa Sri Paus bagi tahun 2025:

Doa intensi Sri 
Paus Tahun 2025 

GAZA: Kajian terbaharu Tabung 
Kanak-Kanak PBB, UNICEF, men-
egaskan bahawa kesan konflik ber-
senjata ke atas kanak-kanak di se-
luruh dunia mencapai rekod yang 
dahsyat dan paling buruk sepan-
jang tahun 2024. 

Setelah menganalisis data ter-
kini,  UNICEF menyatakan bahawa 
dibandingkan sebelum ini, lebih ra-
mai kanak-kanak kini tinggal di zon 
konflik atau dipindahkan secara 

paksa akibat keganasan. Jumlah 
kanak-kanak yang terjejas akibat 
konflik juga meningkat dan hak 
mereka juga semakin tidak dihor-
mati. 

Pencabulan hak ini termasuk-
lah perbuatan membunuh dan 
mencederakan, tidak dapat ber-
sekolah, kehilangan hak menda-
pat vaksin yang menyelamatkan 
nyawa dan kekurangan zat ma-
kanan kritikal. Media Vatikan

Apabila iman dan reka bentuk bergabung 

2024: 13 misionari  
telah terbunuh 



Ketika artikel ini ditulis, redaksi kami sebe-
narnya sedang bekerja beberapa hari se-

lepas Tahun Baharu 2025. Oleh itu, ada beberapa 
perkara yang memberi kesan kepada saya pada 
Tahun Baharu atau Tahun Jubli 2025 ini.

Pertama sekali pesan Sri Paus Fransiskus un-
tuk Hari Keamanan Seduna ke-58, yang bertema, 
“Ampunilah Kesalahan Kami”.

Dalam Pesan Keamanan Sri Paus Fransiskus 
menjelaskan tentang “Jubli”mengingatkan kita 
pada praktik Yahudi kuno, di mana setiap tahun 
keempat puluh sembilan, suara trompet domba 
jantan (dalam bahasa Ibrani, jobel) akan men-
gumumkan tahun pengampunan dan kebebasan 
bagi seluruh masyarakat (lih. Im 25:10). 

Saya tertarik dengan pelancaran Tahun Jubli 
peringkat nasional di negara kita. Meskipun 
setiap Keuskupan/Agung memulakan ritus pem-
bukaan Tahun Jubli 2025 tetapi masing-masing 
mempunyai keunikan dalam memperkenalkan 
Tahun Jubli 2025 kepada umat.

Misalnya tiupan shofar di Keuskupan Pulau 
Pinang yang bagi saya, mengingatkan seluruh 
umat, sama ada yang kaya mahupun miskin, ba-
hawa tidak seorang pun datang ke dunia ini untuk 
ditindas: kita semua adalah saudara, putera dan 
puteri daripada Bapa yang sama, yang dilahirkan 
untuk hidup dalam kebebasan, sesuai dengan ke-
hendak Tuhan (lih. Im 25:17, 25, 43, 46, 55). 

Begitu juga dengan Keuskupan Sibu, yang bu-
kan sahaja melancarkan Tahun Jubli bukan pada 
Disember 29, 2024 tetapi pada Hari Raya Maria 
Bonda Tuhan dan sekaligus melancarkan tahun 
ke sembilan untuk program satu dekad keadilan 
Penciptaan dengan tema baharu “Year of Sister 
Mother Earth and Holy Orders: Stewardship of 
All Creation  (Culture of care) atau Tahun Ibu 
Pertiwi dan Tahbisan Suci: Penjagaan kepada Se-
mua Ciptaan (Budaya penjagaan).  

Semasa merayakan Misa Kudus menjelang 
Krismas 2024, Sri Paus Fransiskus mengingat-
kan kita bahawa “Yesus adalah ‘Pintu’ terbuka 
lebar yang mengundang kita untuk masuk bagi 
menemui kembali makna keberadaan kita dan 
kesakralan semua kehidupan, dan memulihkan 
nilai-nilai dasar keluarga umat manusia.”

Sebagai penziarah harapan, lebih-lebih lagi 
semasa kita berziarah dan mengikuti aktiviti-
aktiviti ziarah di sesebuah pusat ziarah, marilah 
kita berdoa untuk para belia yang bakal meraya-
kan Hari Belia Malaysia buat julung kalinya pada 
Mac 31, 2025 hingga April 6, 2025 di Keuskupan 
Agung Kota Kinabalu.

Hari Belia Katolik Malaysia (MCYD) 2025 
ialah perhimpunan kebangsaan pertama di 
Malaysia, diwujudkan untuk mendengar suara 
golongan muda dan melihat keperluan mereka 
sebagai umat Tuhan zaman NOW. 

Melalui perhimpunan ini, Salib Katolik akan 
dibawa ke seluruh Keuskupan dan berakhir pada  
Perhimpunan Pastoral Malaysia (MPC) 2026, 
sebuah perhimpunan besar buat pertama kalinya 
yang menghimpunkan para klerus, religus dan 
umat awam dari sembilan keuskupan/agung di 
Malaysia.

Penulis Berkicau 

Tahun 
pengampunan 

KUPASAN  l  7HERALD Januari 12, 2025

 Mari dan jadilah 
komuniti pemberita HERALD. 

Kami amat mengalu-alukan sumbangan 
artikel, pendapat  dan perkongsian anda.

Kami mengalu-alukan artikel dalam 
400-500 patah perkataan, gambar high-
resolution (300 DPI)  dalam format JPG 

atau PNG serta berkapsyen. 
Anda boleh menghantar artikel kepada 

liza@herald.com.my
atau 

 WhatsApp: 011-26391498

audiensi umum mingguan sri paus fransiskus 

VATIKAN: Sri Paus Fransiskus memula-
kan tahun 2025 dengan seruan keamanan 
dan perlindungan kehidupan manusia. 
Pelatus itu menggesa “komitmen teguh 
untuk menggalakkan penghormatan ter-
hadap martabat manusia, sejak dari kand-
ungan hinggalah kematian semula jadi.”

Hak ini ditegaskan oleh Sri Paus 
Fransiskus dalam homili sempena hari 
pertama Tahun Baharu. 

Berbicara di Basilika Sto Petrus sem-
pena Pesta Maria Bonda Tuhan dan Hari 
Keamanan Sedunia ke-58, Bapa Suci se-
cara khusus menekankan martabat setiap 
orang dilahirkan daripada wanita.

“Melindungi nyawa, menjaga nyawa 
yang lemah, memulihkan martabat ke-
hidupan setiap kehidupan yang lahir dari-

pada seorang wanita adalah asas untuk 
membina tamadun keamanan,” kata Sri 
Paus Fransiskus dalam homilinya.

Bapa Suci menghubungkan tema kea-
manan dan martabat manusia dengan per-
ayaan keibuan Ilahi Maria, menekankan 
bagaimana inkarnasi Kristus yang lahir 
dari seorang wanita telah memperlihat-
kan kehadiran Tuhan dalam kelemahan 
manusia.

“Jika Dia, yang merupakan Anak 
Tuhan, menjadi sangat kecil, yang dipeluk 
oleh seorang ibu, dipelihara dan disusui, 
ini bermakna pada  hari ini juga, Dia 
datang di antara kita yang memerlukan 
penjagaan yang sama,” kata Sri Paus.

Misa itu juga merayakan Tahun Jubli 
2025 yang dilancarkan pada malam 

menjelang Krismas. Fransiskus memetik 
kata-kata terkenal Sto Ambrose bahawa 
“Maria adalah pintu di mana Kristus 
memasuki dunia ini.”

Antara cabaran zaman moden masa 
kini ialah idea abstrak yang memisahkan 
Tuhan daripada realiti manusia.

Bapa Suci menyeru bahawa Tuhan bu-
kan abstrak sebaliknya secara  konkrit, 
hidup dan hadir dalam penderitaan ma-
nusia dan mereka yang meratap kepada-
Nya.   

Pada akhir homilinya, Bapa Suci mem-
percayakan tahun Jubli kepada Maria, 
berdoa agar ”harapan dapat dilahirkan 
kembali dan damai sejahtera akhirnya 
muncul bagi semua bangsa di bumi”. 
CNA 

Semasa merayakan Ekaristi, ada bebera-
pa gangguan yang pasti mengalihkan 
tumpuan kita terhadap Tuhan. 

Bagaimana mengatasinya? Berikut 
merupakan cadangan yang pasti dapat 
membantu anda:

Ketika fikiran anda melayang, lihatlah 
salib besar yang ada di Gereja, atau li-
hatlah tabernakel. 

Salib dapat mengingatkan kita betapa 
agungnya cinta kasih Tuhan yang sang-
gup menderita dan wafat untuk kita. 
Salib mengingatkan kita bahawa ke-
bangkitan-Nya telah mengalahkan mu-
suh dan membangkitkan semangat kita 
yang mungkin takut akan hal-hal masa 
hadapan yang tidak pasti.

Tabernakel pula mengingatkan kita 
bahawa Tuhan itu sungguh-sungguh 
hadir.  

Oleh sebab itu, ketika fikiran kita me-
layang-layang disebabkan memikirkan 

banyak perkara remeh, pandanglah dua 
objek sakral tersebut.

Anda akan kembali mengikuti Misa 
dengan lebih fokus dan tidak ada yang 
lebih penting selain menumpukan per-
hatian terhadap Yesus. 

Agar fokus dalam Misa, pilihlah sese-
orang yang akan anda doakan dalam 
Misa yang sedang anda hadiri. 

Tidak perlu memberitahu rakan atau 
ahli keluarga bahawa anda sedang men-
doakan mereka. Mendoakan orang-
orang dalam Misa dapat memberikan 
penumpuan peribadi yang lebih besar.

Tanpa sedar, mungkin ramai di antara 
kita mulai menghakimi orang lain se-
masa Misa. 

Sering kali kita memperhatikan kele-
mahan orang lain atau teringat  kesala-
han kecil orang lain yang ada di hadapan 

kita (misalnya para petugas liturgi).
Maka, cubalah untuk melihat objek-

objek yang digunakan dalam Misa yang 
merupakan simbol Kristus, misalnya al-
tar, lilin, busana paderi, piala suci. Alat-
alat suci ini digunakan agar fikiran kita 
fokus kepada perayaan Ekaristi.

Semasa pembacaan dalam Misa, ada 
kalanya telinga kita menjadi ‘tuli’. 
Sedar-sedar, liturgi pembacaan telah 
tamat dan kita tidak mengingati apa 
pesan Yessus terhadap kita.

Oleh sebab itu, semasa pembacaan 
pertama hingga Injil, dengarkan ayat-
ayat yang menyentuh hati anda.

Semasa Mazmur, sertailah dan ulangi-
lah refrain sebagai doa anda sendiri. 

Semasa pewartaan Injil, pusatkan per-
hatian anda mengenai bagaimana reaksi 
Yesus menghadapi situasi dunia.

Ketika persembahan dibawa ke hadapan 
altar, tempatkanlah diri anda bersama 
mereka yang membawa persembahan. 

Persembahkanlah diri anda kepada 
Yesus sambil membawa persembahan 
dan berkata, “Ya Yesus aku menempat-
kan diri aku di hadapan-Mu dengan 
persembahan ini supaya Engkau terima 
dan diubah oleh kasih karunia-Mu.”

Ada suatu kebiasaan lama namun sangat 
membantu iman kita. 

Ulangi doa ini beberapa kali ke-
tika Tubuh dan Darah Yesus diangkat 
oleh paderi.“Tuhan Yesus, kasihanilah 
kami.” Yang terakhir, sebelum bersurai, 
cubalah untuk mengingat sesuatu dari 
homili atau bacaan Injil yang menyen-
tuh hati anda untuk dibicarakan kepada 
orang lain.

Menghadiri Misa merupakan hal ter-
baik. Manfaatkanlah ia semaksima yang 
boleh! Aleteia 

Ketika fikiran tidak 
fokus semasa Misa ... 

Percayakan 2025 
kepada Bonda Maria
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Untuk Hak Mendapat Pendidikan 
Marilah kita berdoa untuk para pendatang, pelarian dan 
mereka yang terjejas oleh peperangan, agar hak mereka 

untuk mendapat pendidikan, yang adalah perlu untuk 
membina dunia yang lebih baik, akan sentiasa dihormati.

Sambungan dari BM 1

Dalam homilinya, Kardinal Sebastian berkongsi kisah 
Harapan. Katanya, sebagai Penziarah Harapan, kita mesti 
menerima sukacita Harapan dan sentiasa menghidupkan 
Harapan! 

Prelatus itu menyeru umat untuk membukakan hati mereka 
dibimbing oleh Malaikat Gabriel, Roh Kudus, dan calon orang 
kudus, Carlo Acutis. 

Kardinal Sebastian menekankan bahawa kunci untuk 
memulakan ziarah Harapan ini adalah seperti yang dinyatakan 
oleh Sinode Uskup di Roma pada Oktober 2024, iaitu 
Pertobatan.

Pada akhir Misa, Kardinal Sebastian secara rasmi melan-
carkan Tahun Jubli Harapan 2025 dengan membentangkan 
Sepanduk Jubli “Harapan Tidak Mengecewakan (Roma 5:5).

Tiga pusat ziarah bagi Keuskupan Pulau Pinang ialah Gereja 
Holy Name of Mary, Permatang Tinggi, Pulau Pinang; Gereja 
Assumption, Georgetown, Pulau Pinang dan Chapel of Annai 
Vellanganny (Our Lady of Good Health), Jelapang, Ipoh, 
Perak.

Sabah 
Pembukaan Tahun Jubli Harapan 2025 untuk Keuskupan 
Agung Kota Kinabalu disaksikan lebih seribu penganut 
Katolik, di Katedral Sacred Heart, Kota Kinabalu. 

Perayaan Ekaristi pada pukul 5.00 petang didahului den-
gan Pentakhtaan Alkitab di Dewan Hati Kudus apabila 
Uskup Agung John Wong dan semua paderi berkumpul untuk 
mendengar pengisytiharan Dekri Spe Non Confundit Sri Paus 
Fransiskus, yang dibacakan oleh Fr Rhobbie Mojolou.

Sejurus selepas itu, perarakan bermula dari dewan ke 
Katedral yang diketuai oleh 36 paderi. Seluruh kongregasi 
kemudian berhenti di hadapan Katedral yang tertutup, untuk 
menyaksikan Uskup Agung membuka “Pintu Harapan”.  

Sebelum pelancaran Tahun Jubli, Uskup Agung John Wong 
terlebih dahulu menyampaikan pesan video kepada seluruh 
umat, paderi dan religius di Keuskupan Agung Kota Kinabalu. 

Pada akhir Misa, hadirin menyaksikan video klip Uskup 
Agung mengumumkan lima paroki ziarah bermula pada 

Februari ini. Paroki-paroki ziarah tersebut ialah: Paroki Holy 
Rosary Limbahau; St Peter Kudat; St Peter Claver Ranau; St 
Michael Penampang dan Katedral Sacred Heart, KK.

Keuskupan Keningau melancarkan Tahun Jubli 2025 di Pu-
sat Ziarah Keluarga Kudus, Nulu Sosopon (PZKKNS) dengan 
membuka “Pintu Gembala Baik”.

“Pintu Gembala Baik,” kata Uskup Cornelius “mengin-
gatkan kita tentang belas kasihan, perlindungan dan pengor-
banan Yesus. Tanpa bimbingan Sang Gembala Baik, Gereja 
akan tersesat. Gembala Baik iaitu Yesus sendiri, pembimbing 
unggul kita ke jalan yang benar dan melindungi kita daripada 
kejahatan.” 

Berikut merupakan pusat ziarah di Keuskupan Keningau: 
Katedral St Francis Xavier, Keningau; Gereja St Anthony, 
Tenom; Gereja St Peter Bundu, Kuala Penyu; Gereja St 
Theresa, Tambunan; Gereja Roh Kudus, Sook; Pusat Retret 
Keluarga Suci, Nulu Sosopon dan Pusat Retreat Keningau, 
Tatal

Ketua Keuskupan Sandakan, Uskup Julius Dusin Gitom 
melancarkan pembukaan Tahun Jubli pada pukul 6:00 petang 
di Katedral St Mary. Perasmian bermula di Dewan Paroki dii-
kuti dengan perarakan ke Katedral.

Prelatus mengetuai perarakan bersama para paderi dari pel-
bagai paroki Keuskupan Sandakan diiringi chanting “Yesus 
Kristus, semalam, hari ini dan selama-lamanya. Bagi Dia hor-
mat dan kemuliaan selama-lamanya.”

Selepas mengisytiharkan salib sebagai salib Kristus, satu-
satunya Harapan kita, Uskup Julius membuka pintu utama dan 
mengetuai orang ramai masuk melalui pintu dan selepas itu, 
perayaan liturgi diteruskan. 

Prelatus itu mengumumkan bahawa Katedral St Mary mer-
upakan pusat ziarah Tahun Jubli 2025.

Sarawak 
Pembukaan Tahun Jubli Harapan di Keuskupan Agung 
Kuching, dimulakan dengan pujian dan doa, diikuti dengan 
Ritus Tahun Jubli di pintu masuk Katedral St Joseph, sebelum 
perayaan Misa Kudus. 

Kemudian, perarakan yang diketuai oleh Uskup Agung 
Simon Poh, Fr Galvin Ngumbang dan Fr Davie Entalai di-

kuti para umat, memasuki Gereja sambil menyanyikan lagu 
“Hark! The Herald Angels Sing”.

Diumumkan lima pusat ziarah di Keuskupan Agung 
Kuching iaitu: Katedral St Joseph, Kuching; Gereja St Peter, 
Padungan; Catholic Memorial Pilgrimage Centre, Gunung 
Singai Bau; Pusat Ziarah Gethsemane, Bunan; Pusat Ziarah 
dan Chapel Gunung Hosanna , Sri Aman.

Bagi Keuskupan Miri, pelancaran Tahun Jubli dimulakan 
dengan ritus pembukaan dan gulungan sepanduk Tahun Jubli 
2025 bertema “Penziarah Harapan”, direntangkan sebagai 
simbolik permulaan Tahun Jubli.  

Tiga pusat ziarah dibuka di Keuskupan Miri sepanjang 
Tahun Jubli iaitu Katedral St Joseph, Miri; Gereja St Anthony, 
Bintulu dan Gereja St Edmund, Limbang. 

Di Keuskupan Sibu, Uskup Joseph Hii melancarkan Tahun 
Jubli 2025 sekaligus merayakan Pesta Maria Bonda Tuhan 
dan Hari Keamanan Sedunia.  

Dalam ucapan pembukaannya, beliau mengulangi pesanan 
Sri Paus Fransiskus untuk Hari Keamanan Sedunia ke-58, 
“Ampuni kami kesalahan kami: berikanlah keamanan kepada 
umat beriman untuk mengakui bahawa kita adalah “penghu-
tang yang telah diampuni”.

Dalam homilinya, Uskup Joseph menegaskan bahawa 
semua rahmat telah diberikan dalam Yesus Kristus. Tahun 
Jubli memberi kita peluang untuk menemui semula khazanah 
berharga yang telah Tuhan berikan kepada manusia melalui 
Gereja-Nya.

Tiga pusat ziarah telah ditetapkan di Keuskupan Sibu iaitu 
Chapel Sacred Heart  Bawan (1899); St Anthony’s Heritage 
Centre, Sarikei (1940) dan St Teresa’s Oratory, Sibu (1960).

Sebagai Presiden Komisi Episkopal Serantau untuk Keadi-
lan Penciptaan, dalam Misa yang sama, Uskup Joseph Hii juga 
melancarkan Tahun kesembilan dalam satu dekad keadilan 
Penciptaan dengan tema baharu untuk tahun 2025, “Tahun Ibu 
Pertiwi dan Tahbisan Suci: Penjagaan Semua Ciptaan (Budaya 
penjagaan).”

Tiga salib diikat bersama mewakili tiga pusat ziarah di Keuskupan 
Melaka Johor diarak semasa pelancaran Tahun Jubli. 

Uskup Cornelius Piong memberkati Pintu Gembala 
Baik di Pusat Ziarah Keluarga Kudus Nulu Sosopon.

Ritus Pembukaan Tahun Jubli 2025 
dilakukan di dewan Katedal sebelum berarak 
masuk ke Katedral Sr Mary, Sandakan. 

Uskup Joseph Hii, melancarkan Tahun 
Kesembilan Keadilan Penciptaan pada hari 
pembukaan Tahun Jubli 2025 di Keuskupan Sibu. 

Tahun Jubli membangkitkan harapan 
dalam keselamatan Tuhan

Gimik pelancaran Tahun Jubli di Keuskupan Miri. 

Artikel “Para Uskup Malaysia lancar Jubli 2025” ditulis 
oleh: Julie Lim, Soccom Pulau Pinang, Angila Yong, Peter 
Zeter, Evelyn Jock, Ivy Chai, Margaret Cor dan James Lau. 

Kardinal Sebastian menyeru umat agar 
membukakan pintu hati kepada bimbingan 
Roh Kudus sepanjang Tahun Jubli 2025. 


